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ABSTRAK

Karakter religius merupakan penghayatan ajaran agama yang dianut dan telah
melekat dalam diri seseorang yang penting untuk ditanamkan kepada anak sejak
dini. Salah satu cara untuk menanamkan karakter religius anak usia dini yaitu
melalui tayangan film animasi Nussa dan Rara. Orang tua perlu membimbing
anaknya menonton film animasi Nussa dan Rara karena film animasi Nussa dan
Rara tidak hanya menghibur tetapi juga menyampaikan pesan moral sehingga
dapat menanamkan nilai karakter dan budi pekerti pada anak. Tujuan penelitian
ini adalah (1) untuk mendeskripsikan karakter religius anak usia dini apa saja
dalam film animasi Nussa dan Rara (2) untuk mendeskripsikan kesesuaian
karakter religius anak usia dini dalam film animasi Nussa dan Rara dengan
perkembangan agama anak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini yaitu : (1)
Karakter religius anak usia dini dalam film animasi Nussa dan Rara yaitu (a)
tolong menolong ditemukan di episode Toleransi dan Tak Bisa Balas, tolong
menolong merupakan tindakan yang dilakukan dengan sukarela untuk menolong
orang lain tanpa mengharapkan imbalan (b) beriman dan bertagwa ditemukan di
episode Toleransi, Sholat itu Wajib, Latihan Puasa, dan Tak Bisa Balas, beriman
dan bertaqwa merupakan siakp dan perilaku terbiasa melaksanakan aktivitas yang
bermanfaat untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat (c) bersyukur ditemukan

di episod } la i I gucapkan
terimakasi ; indgts B i %g,di episode
Toleransi dan Belajar Tkhlas, ikfiTas merupakan sikap dan perilaku seseorang yang

tulus dalam membantu orang lain (2) Karakter religius anak usia dini dalam film
animasi Nussa dan Rara sudah sesuai dengan perkembangan agama anak,
kesesuaian karakter religius anak usia dini dalam film animasi Nussa dan Rara
dengan perkembangan agama anak dapat ditemukan di episode Belajar Ikhlas,
Toleransi, Sholat Itu Wajib, Latihan Puasa, dan Tak Bisa Balas.

Kata Kunci : Karakter Religius, Anak Usia Dini, Film Animasi Nussa dan Rara
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi dewasa ini dibuktikan dengan berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi yang semakin maju, salah satunya televisi.
Keluarga di Indonesia hampir seluruhnya memiliki televisi, karena televisi
sebagai media penyebar informasi dan media penghibur keluarga. Tidak hanya
orang tua yang senang menonton televisi, tetapi remaja, bahkan anak usia dini
juga senang menonton televisi. Hal ini karena televisi juga menayangkan
berbagai macam film animasi yang sangat menarik dan menghibur untuk anak
usia dini.

Tayangan televisi yang ditonton secara tidak langsung memberikan
dampak baik dan dampak buruk kepada anak. Karena, tayangan televisi tidak
hanya menampilkan perilaku-perilaku positif seperti jujur, sabar dan baik hati,
tetapi juga menampilkan perilaku-perilaku negatif seperti kekerasan,
kejahatan, dan perkelahian. Tayangan televisi yang berdampak buruk kepada
anak sebaiknya tidak ditonton oleh anak, karena anak belum bisa

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, maka peran orang tua

sangat penting dalam mencegah anak menonton tayangan televisi tersebut.

AAIN-PURWOKERTO- -
anak diam, tidak menangis, dan nyaman di rumah. Tidak jarang karena orang
tua sibuk bekerja dan tidak memiliki banyak waktu dengan anak. Sehingga,
anak-anak secara bebas menonton televisi tanpa ada pengawasan langsung
dari orang tua.

Menurut Widyatmoko, dkk. film animasi merupakan salah satu media
yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai karakter dan budi pekerti.
Film merupakan salah satu media komunikasi modern yang sangat efektif

untuk menghibur serta menyampaikan pesan moral sehingga dapat



mempengaruhi sikap, perilaku, pola pikir dan membuka wawasan bagi para
penonton.!

Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto dalam bukunya — Konsep dan
Model Pendidikan Karakter, karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku
yang khas yang dimiliki setiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa maupun Negara. Individu yang
berkarakter baik merupakan individu yang mampu membuat keputusan dan
mampu mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang diwujudkan dalam bentuk sikap, perilaku, pikiran, perasaan, perkataan
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya,
adat istiadat, dan estetika.

Menurut Asmaun Sahlan dalam bukunya — Mewujudkan Budaya Religius
di Sekolah, religius menurut Islam merupakan menjalankan kepercayaan
secara menyeluruh. Selanjutnya Ngainun Na’im dalam bukunya — Character
Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam' Pengembangan Ilimu &
Pembentukan Karakter Bangsa, religius merupakan suatu penghayatan dan
implementasi ajaran agama pada kehidupan sehari-hari. Hal ini serupa

menggunakan pendapat Mahbubi dalam bukunya — Pendidikan Karakter:

- SBIN EURWOKERTOC

dari dalam nilai-nilai Ketuhanan”.
Karakter religius merupakan suatu penghayatan ajaran agama yang dianut
dan sudah melekat dalam diri seseorang serta memunculkan sikap dan

perilaku pada kehidupan sehari-hari baik pada bersikap juga pada bertindak

! Octavian Muning Sayekti, “Film Animasi “Nussa dan Rara Episode Baik Itu Mudah”
sebagai Sarana Penanaman Karakter pada Anak Usia Dini ”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 8 No.
2,2019, Him. 166

2 Mukhammad Bakhruddin, Pembentukan Karakter Religius Dalam Pendidikan Islam Di
Era Revolusi Industri 4.0 Perspektif Generasi Millennial, (Malang: Lembaga Pengembangan
Pendidikan dan Pembelajaran Universitas Negeri Malang, 2020), HIm.64-65

3 Mukhammad Bakhruddin, Pembentukan ............ccccooeernnnnnieeeeseeienenens , HIm.65-66



yang bisa membedakan dengan karakter orang lain. Dengan adanya karakter
religius maka manusia mengetahui mana perilaku yang baik dan perilaku yang
buruk dengan berdasarkan ketetapan agama.*

Salah satu cara untuk mengembangkan karakter religius anak usia dini
yaitu dengan media pembelajaran berupa film animasi. Sehingga, orang tua
mengajak anak untuk menonton film animasi yang mendidik. Anak-anak pasti
senang menonton film animasi, karena menarik dan tidak membosankan. Film
animasi Nussa dan Rara merupakan salah satu tontonan untuk anak usia dini
yang mendidik, karena menampilkan perilaku-perilaku yang baik seperti
sabar, jujur, dan baik hati.

Sayekti menyatakan film animasi Nussa dan Rara adalah film animasi
untuk anak usia dini yang diproduksi oleh rumah animasi The Little Giantz.
Film animasi Nussa dan Rara mempunyai sesuatu yang unik pada film
animasi tersebut. Tokoh Nussa dan Rara adalah saudara adik dan kakak.
Tokoh Nussa berperan menjadi kakak laki-laki dari tokoh Rara, yang berumur
10 tahun, memakai pakaian koko dan selalu lengkap dengan peci putih
dikepalanya. Tokoh Nussa juga diceritakan sebagai seorang anak yang
menyandang disabilitas sejak lahir sehingga mengharuskan Nussa untuk
menggunakan kaki palsu. Tokoh Rara berperan sebagai adik perempuan Nussa

dari-tokoh Nussa yang memiliki sifat ceria, jujur, lucu dan selalu memakai

IATN PUBWOKERTO....

Mengisahkan kehidupan anak-anak kecil yang dikemas dengan Islam. Film
animasi Nussa dan Rara merupakan salah satu film animasi produk kreatif
dari pemuda tanah air. Film animasi ini dirilis pada 20 November 2018 lalu,
saat itu bertepatan dengan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Film

animasi ini menceritakan perihal edukasi atau pembelajaran tentang Islam.

* Mukhammad Bakhruddin, Pembentukan..............c.cooiieiennnniinn ey HIm.66
> Ade Ratna Sari Hutasuhut, Yaswinda, “Analisis Pengaruh Film Nussa dan Rara
terhadap Empati Anak Usia Dini di Kota Padang ” VVol. 4 No. 2, 2020, HIm.1241



Film animasi Nussa dan Rara dibuat dengan sangat baik, baik dari segi audio,
visual, animasi, pesan, materi dan masih banyak lagi yang lainnya.®

Salah satu episode yang ada di film animasi Nussa dan Rara berjudul
“Sudah Adzan Jangan Berisik” berdurasi 3:21 menit tentang adzan
menceritakan bahwa Nussa dan Rara sedang asyik bemain sebelum adzan
berkumandang. Sang ibu mengingatkan Nussa dan Rara untuk berhenti
bermain karena adzan tidak lama lagi berkumandang. Ketika adzan
berkumandang Rara berhenti bermain dan diam seperti patung. Sang kakak, si
Nussa mengingatkan bahwa ketika adzan itu tidak boleh berisik, dan
mengajak Kita untuk segera datang ke masjid.

Film animasi Nussa dan Rara tentang adzan ini mengembangkan karakter
religius tentang menyegerakan sholat ketika mendengar adzan dilihat dari
cerita dan karakter tokoh film animasi tersebut, yaitu Nussa dan Rara. Tokoh
Nussa dan Rara mengisahkan cerita kehidupan sehari-hari adik dan kakak
yang selalu belajar untuk bersikap dan berperilaku baik, berpikir positif, serta
bersyukur atas apa yang mereka miliki dan selalu mensyukuri segala hal yang
mereka alami. Nilai-nilai keagamaan dimunculkan pada film animasi ini,
dengan harapan mampu menjawab kebutuhan film animasi anak di Indonesia.
Film animasi Islami Nussa dan Rara berdurasi kurang lebih tiga menit ini

adalah hasil ciptaan anak bangsa yang diproduksi dari rumah animasi The

wn JBIN EURWOKERTQ ...

mereka dalam mengerjakan proyek film animasi luar negeri misalnya Disney.’
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Karakter Religius Anak Usia Dini dalam Film

Animasi Nussa dan Rara”.

& Cut Nuraini, Kedidaktisan di dalam Genre Fiksi Anak “Fiksi Realistik” (Film Pendek

Berseri Nussa dan Rara), Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajarannya, Vol. 5 No. 2, 2019, Him.

142
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B. Fokus Kajian
Fokus kajian diperlukan untuk memperjelas dan mempertegas serta untuk
menghindari kesalah pahaman dalam mendefinisikan istilah-istilah berikut:
1. Pengertian Karakter

Menurut Samani dan Haryanto menyatakan karakter merupakan
tingkah laku yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
bersikap maupun dalam bertindak. Orang tua tidak mewariskan karakter
kepada anaknya, namun sesuatu yang terus menerus dibangun melalui
pemikiran dan tindakan, pemikiran demi pemikiran, tindakan demi
tindakan. &

2. Pengertian Religius

Secara etimologi, religius berasal dari kata religion dalam bahasa
Inggris yang artinya agama atau keyakinan akan adanya kekuatan kodrati
di atas manusia. Sedangkan religius berasal dari kata religious yang
artinya sifat religi yang melekat dalam diri manusia.

Sebagai salah satu nilai karakter, menurut Suparlan religius
merupakan sikap ‘dan tingkah laku yang taat dalam penerapan ajaran
agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah pemeluk agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Karakter religius ini

sangat penting bagi seseorang untuk menghadapi perubahan zaman dan

JAINPURWOKERTQ.. ..

ketetapan agama.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, religi merupakan
kepercayaan kepada Tuhan; kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati
di atas manusia.®
3. Pengertian Karakter Religius
Karakter religius merupakan penghayatan terhadap ajaran agama

yang dianut dan telah melekat dalam diri seseorang serta memunculkan

8 Mukhammad Bakhruddin, PemBentuKaN ...........ocoeeeeeee e eeeeee et ereee e HIm.65

% Mukhammad Bakhruddin, PemBentuKan ............ccccveveveiee ey HIm.65



sikap atau perilaku dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap
maupun dalam bertindak yang bisa membedakan dengan karakter orang
lain. Dengan adanya karakter religius maka manusia mengetahui mana
perilaku yang baik dan yang buruk dengan berdasarkan aturan agama.*°
4. Pengertian Anak Usia Dini
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, anak usia dini merupakan kelompok manusia yang berusia 0 sampai
dengan 6 tahun. Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik
kasar dan halus), kecerdasan (daya pikir, daya cipta), sosio emosional,
bahasa dan komunikasi.*
5. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, 2003).

"TAIN.PURWOKERTO. .

berakar pada dunia fotografi dan animasi yang berakar pada dunia
gambar. Animasi dipandang sebagai suatu hasil proses dimana obyek-

obyek yang digambarkan atau divisualisasikan terlihat hidup. Gambar

10 Mukhammad Bakhruddin, PEMBENtUKaN ............ccccoeereenirenireines ey HIm.66

1 Marwany, Heru Kurniawan, Literasi Anak Usia Dini Meningkatkan dan
Mengembangkan Budaya Membaca, Keterampilan Menulis, dan Kemampuan Berpikir Kritis
Anak, (Dukuhwaluh: Penerbit Rizquna, 2019), HIm.12



digerakkan melalui perubahan sedikit demi sedikit serta teratur sehingga
memberikan kesan hidup.'?
Pengertian Film Animasi Nussa dan Rara

Sayekti menyatakan film animasi Nussa dan Rara merupakan film
animasi untuk anak-anak yang diproduksi oleh rumah animasi The Little
Giantz. Ada yang unik di dalam film animasi Nussa dan Rara. Tokoh
Nussa dan Rara adalah saudara adik dan kakak. Tokoh Nussa
memerankan kakak laki-laki dari tokoh Rara, yang berumur 10 tahun,
memakai pakaian koko dan selalu lengkap dengan peci putih dikepalanya.
Tokoh Nussa juga diceritakan sebagai seorang anak yang menyandang
disabilitas sejak lahir sehingga mengharuskan Nussa untuk memakai kaki
palsu. Tokoh Rara memerankan adik perempuan Nussa dari tokoh Nussa
yang memiliki sifat ceria, jujur, lucu dan selalu memakai gamis dan
jilbab.13

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. -Karakter religius anak usia dini apa saja dalam film animasi Nussa dan

. JAIN.EURWOKERIQ......

Nussa dan Rara dengan perkembangan agama anak?

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu :

12 Chabib Syafrudin, Wahyu Pujiono, “Pembuatan Film Animasi Pendek “Dahsyatnya

Sedekah” Berbasis Multimedia Menggunakan Teknik 2D Hybrid Animation Dengan Pemanfaatan
Graphic”, Jurnal Sarjana Teknik Informatika, Vol. 1 No. 1, 2013, HIm.389.

13 Ade Ratna Sari Hutasuhut, Yaswinda, “ARalisis ......ccccocoveevvecescsecsseiiininns , HiIm.1241



1) Mendeskripsikan karakter religius anak usia dini apa saja dalam
film animasi Nussa dan Rara.

2) Menjelaskan bagaimana kesesuaian karakter religius anak usia dini
dalam film animasi Nussa dan Rara dengan perkembangan agama
anak.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat dilaksanakannya penelitian ini yaitu :

1) Untuk Sekolah
Hasil studi ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan dokumentasi
historis dan bahan dalam pengetahuan mengenai karakter religius.

2) Untuk Orang Tua
Memberikan pengertian kepada orang tua mengenai Kkarakter
religius anak usia dini dalam film animasi Nussa dan Rara.

3) Untuk Guru

Menambah wawasan bagi pendidik anak usia dini.

E. Kajian Pustaka
Dalam penulisan- skripsi ini terlebih dahulu penulis melakukan telaah

pustaka terhadap beberapa pustaka yang sekiranya relevan dengan-skripsi

- d BN EIBWOKERTO "

1. Siti Nurnahayatun (2020) melakukan penelitian dengan judul ‘“Nilai
Pendidikan Karakter untuk Anak Usia Dini dalam Film Nussa”. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa dalam episode “Sudah Adzan,
Jangan Berisik!” Terdapat 7 nilai pendidikan karakter, yaitu nilai religius,
jujur, disiplin, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, dan bersahabat dan
komunikatif. Dalam episode “Belajar Ikhlas”, terdapat 8 nilai pendidikan
karakter yaitu nilai religius, disiplin, kerja keras, peduli sosial, tanggung

jawab, mandiri, rasa ingin tahu, dan bersahabat dan komunikatif. Dalam



episode “Siapa Kita?” terdapat 3 nilai pendidikan karakter yaitu nilai
religius, rasa ingin tahu, dan bersahabat dan komunikatif. Skripsi ini
memiliki persamaan dengan penulis yaitu meneliti film animasi Nussa
dan Rara, sedangkan perbedaannya pada fokus penelitian yaitu meneliti
nilai pendidikan karakter sedangkan peneliti meneliti karakter religius
anak usia dini.

2. Yuni Prastiwi Ningsih (2020) melakukan penelitian dengan judul “Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter dalam Film Animasi Nussa dan Relevansinya
dengan Pendidikan Agama Islam”. Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa terdapat 10 nilai pendidikan karakter dalam film Nussa yaitu nilai
religius, nilai jujur, nilai toleransi, nilai kreatif, nilai rasa ingin tahu, nilai
menghargai  prestasi, nilai  bersahabat/komunikatif, nilai peduli
lingkungan, nilai peduli sosial dan nilai tanggung jawab. Skripsi ini
memiliki persamaan dengan penulis yaitu meneliti film animasi Nussa
dan Rara, sedangkan perbedaannya pada fokus penelitian yaitu meneliti
nilai-nilai pendidikan karakter sedangkan peneliti meneliti karakter
religius anak usia dini.

3. Ulfiatun Silmi Kaffah (2020) melakukan penelitian dengan judul “Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Serial Animasi Nussa Volume 1”.

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan-agama
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jawab, bersahabat/komunikatif, peduli sosial dan peduli lingkungan.
Skripsi ini memiliki persamaan dengan penulis yaitu meneliti film
animasi Nussa dan Rara, sedangkan perbedaannya pada fokus penelitian
yaitu meneliti nilai-nilai pendidikan agama Islam sedangkan peneliti

meneliti karakter religius anak usia dini.

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian judul di
atas tidak ada judul yang mirip dengan yang penulis teliti yaitu “Karakter

Religius Anak Usia Dini dalam Film Animasi Nussa dan Rara”.



F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada keadaan obyek
yang alamiah, (berlawanan dengan eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.'*

Metode penelitian kualitatif dilakukan secara mendalam, peneliti
berpartisipasi lama di lapangan, mendokumentasikan secara cermat apa
yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen
yang ditemukan di lapangan, dan menyusun laporan penelitian secara
rinci.

Penelitian kualitatif berfokus pada aktivitas ontologis. Data yang
dikumpulkan terutama dalam bentuk kata-kata, kalimat atau gambar yang
memiliki makna dan mampu.merangsang timbulnya pemahaman yang
nyata daripada angka atau frekuensi. Peneliti menekankan catatan-catatan

dengan uraian kalimat yang rinci, menyeluruh dan mendalam-.yang
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pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti mencoba untuk menganalisis
data dalam berbagai nuansa tergantung pada bentuk aslinya seperti pada

saat dicatat atau dikumpulkan.®

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2015), HIm.15

15 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Solo : Cakra Books, 2014), HIm.96



b. Sumber Data
a) Data primer
Sumber primer adalah sumber data yang memberikan data secara
langsung kepada pengumpul data.’® Data primer dalam penelitian ini
adalah dokumen video film animasi Nussa dan Rara yang diambil
dari channel youtube Nussa Official.
b) Data sekunder
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen.'” Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku
tentang karakter religius, anak usia dini, film animasi dan metode
penelitian. Selain itu juga berupa artikel, jurnal dari internet sebagai
bahan yang penunjang yang sesuai dalam melaksanakan penelitian.
c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*®
Teknik —pengumpulan  data yang digunakan vyaitu teknik
dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah-berlalu.
D3Ru e , numental
daingnmmﬁan harian,
ejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang

dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.®

16 SUGIYONO, MELOUE ...covevvicvrcitectete et ettt bbb esaeny HIm.308
17 SUGIYONO, MELOUE ...cocvevicii vttt st st eb ey HIm.308
18 SUQIYONO, MELOUE ..ottt ettt st enaen HIm.308

19 SUGIYONO, MELOUE .....oveviicvieicect ettt ettt sttty HIm.329



Langkah-langkah pengumpulan data yang dimaksud adalah sebagai
berikut :

1. Mengunduh video film animasi Nussa dan Rara di channel youtube
Nussa Official yang akan dijadikan objek penelitian.
2. Menonton dan mendengarkan berulang-ulang film animasi Nussa dan
Rara supaya memahami jalan cerita film animasi Nussa dan Rara.
3. Mengamati kejadian-kejadian di dalam film animasi Nussa dan Rara
yang menampilkan pesan karakter religius.
4. Mendeskripsikan kejadian-kejadian di dalam film animasi Nussa dan
Rara dalam bentuk tulisan.
5. Menganalisis karakter religius dalam film animasi Nussa dan Rara.
d. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis menurut
Miles and Huberman.  Miles and Huberman (1984), mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data
display,~dan conclusion drawing/verification. Secara terperinci, teknik
analisis data yang dimaksud adalah :
1. Data Reduction (Reduksi Data
IAIN-PURWOKERTQ -+
diperlukan pencatatan yang cermat dan detail. Seperti yang telah
dikemukakan, semakin lama peneliti berada di lapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data berarti meringkas, memilih hal-hal yang pokok, fokus pada hal-
hal yang penting, meneliti topik dan pola dan menghilangkan yang
tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti

untuk melakukan pengumpulan data tambahan, dan menemukannya



pada saat dibutuhkan. Reduksi data dapat dibantu dengan perangkat
elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada
beberapa aspek tertentu.?

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada karakter
religius anak usia dini apa saja dalam film animasi Nussa dan Rara
dan kesesuaian karakter religius anak usia dini dalam film animasi
Nussa dan Rara denga perkembangan agama anak. Dengan
demikian, Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah dengan cara menonton dan mendengarkan berulang-ulang
film animasi Nussa dan Rara supaya memahami jalan cerita setiap
episode.  Selanjutnya, ~mengamati  kejadian-kejadian  yang
menampilkan pesan karakter religius dan mencatat dialog setiap
episode dalam bentuk tabel. Kemudian, memilah dialog sesuai
karakter religius yang ditampilkan dalam bentuk kartu data.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukandalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and

Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form of-display

ng*=ser a ian“fata dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa Yyang terjadi, merencanakan Kkerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. “looking at displays
help us to understand what is happening and to do some thing-further
analysis or caution on that understanding” Miles and Huberman

(1984). Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data,

20 SUGIYONO, MELOTE ...ttt ettt et naee HIm.338



selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik,
network (jejaring kerja) dan chart.?

Penyajian data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan teks yang bersifat naratif, yaitu menguraikan secara
rinci karakter religius yang terdapat di dalam film animasi Nussa dan
Rara.

3. Conclusion Drawing/Verivication

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi.
Kesimpulan awal yang dipaparkan masih bersifat sementara, dan
akan berubah jika bukti-bukti yang kuat tidak ditemukan untuk
mendukung pengumpulan data pada tahap berikutnya. Namun, jika
kesimpulan yang dipaparkan pada tahap awal, didukung dengan
bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke
lapangan untuk ‘mengumpulkan ‘data, maka kesimpulan yang
dipaparkan adalah kesimpulan yang valid.

Dengan demikian, kesimpulan. penelitian kualitatif mampu
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan. sejak awal, namun
mungkin saja tidak, karena seperti yang telah dipaparkan bahwa

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif-masih
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan
merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang masih
remang-remang sebelumnya atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi lebih jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,

hipotesis atau teori.??

2L SUGIYONO, MELOTE ...ttt bbbt naee Him.341
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Peneliti menyajikan kesimpulan yang akan menjawab rumusan

masalah yang sudah disusun sebelumnya.

G. Sistematika Pembahasan

Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman
motto, halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi,
daftar gambar, dan daftar lampiran. Pada bagian yang kedua merupakan
pokok-pokok permasalahan skripsi yang disajikan dalam bentuk bab I sampai
bab V yaitu :

Bab pertama, berupa pendahuluan, merupakan bab yang berisi latar
belakang masalah, fokus kajian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berupa landasan teori yang meliputi tiga sub bab. Sub bab
pertama berisi tentang karakter religius yang meliputi pengertian karakter,
pengertian religius, nilai religius, dimensi religius, aspek religius, pengertian
karakter religius, nilai-nilai karakter religius, indikator karakter religius anak
usia dini, dan-perkembangan agama pada anak usia dini. Sub-bab kedua berisi
tentang anak usia dini yang meliputi pengertian anak usia dini dan
karakteristik anak usia dini. Sub bab keﬂﬁerm tentan fllm anlma5| Nussa
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animasi, pengertian film animasi Nussa dan Rara, serta sejarah dan latar

rtlan film

belakang pembuatan film animasi Nussa dan Rara.

Bab ketiga yaitu deskripsi film animasi Nussa dan Rara meliputi sejarah
dan latar belakang film animasi Nussa dan Rara, tokoh dalam film animasi
Nussa dan Rara, unsur-unsur film animasi Nussa dan Rara,dan sinopsis film
animasi Nussa dan Rara .

Bab keempat yaitu pembahasan hasil penelitian tentang karakter religius
anak usia dini dalam film animasi Nussa dan Rara. Penulis memaparkan

analisis mengenai karakter religius anak usia dini dalam film animasi Nussa



dan Rara, dan kesesuaian karakter religius anak usia dini dalam film animasi
Nussa dan Rara dengan perkembangan agama anak.

Bab lima yaitu berupa penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran-
saran yang diberikan berdasarkan hasil analisis data yang ada, serta berisi
daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan dan menganalisis karakter religius anak usia

dini dalam film animasi Nussa dan Rara maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Karakter religius anak usia dini dalam film animasi Nussa dan Rara
adalah (a) tolong menolong ditemukan di episode Toleransi dan Tak Bisa
Balas, tolong menolong merupakan tindakan yang dilakukan dengan
sukarela untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan (b)
beriman dan bertagwa ditemukan di episode Toleransi, Sholat itu Wajib,
Latihan Puasa, dan Tak Bisa Balas, beriman dan bertagwa merupakan
siakp dan perilaku terbiasa melaksanakan aktivitas yang bermanfaat untuk
kehidupan di dunia maupun di akhirat (c) bersyukur ditemukan di episode
Belajar Ikhlas, bersyukur merupakan sikap terbiasa mengucapkan
terimakasih dan menghindari sikap sombong dan (d) ikhlas ditemukan di
episode Toleransi dan Belajar Ikhlas, ikhlas merupakan sikap dan
perilaku seseorang yang tulus dalam membantu orang lain.

2. Karakter religius anak usia dini dalam film animasi Nussa dan Rara
sudah sesuai dengan perkembangan agama anak, kesesuaian karakter
ret&iN‘mPURWGKNERT a dengan
perkembangan agama anak dapat ditemukan di episode Belajar Ikhlas,

Toleransi, Sholat Itu Wajib, Latihan Puasa, dan Tak Bisa Balas.

B. Saran
Sebagai akhir penelitian skripsi yang penulis lakukan, maka penulis ingin

memberikan saran sebagai berikut :
1. Pengelola industri perfilman harus menyajikan tontonan atau penyajian
materi film yang dapat bermanfaat terutama dalam unsur pendidikan

karena sebagian penontonnya adalah anak usia dini oleh karena itu



diharapkan menayangkan film yang dapat merangsang dan menstimulus
perkembangan anak usia dini.

. Orang tua dapat memberikan tontonan yang baik kepada anak usia dini
sesuai dengan usianya karena baik buruknya yang dilakukan oleh anak
tidak jauh dari adanya dampingan dan peran orang tua.

. Lembaga pendidikan dan pendidik dapat memberikan ajaran dan media
yang dapat meningkatkan stimulus anak dan dapat menekankan karakter
religius anak usia dini karena dengan karakter religius anak usia dini
dapat memahami persoalan yang dihadapinya dengan baik dan benar juga
dapat sebagai bekal untuk masa depannya.

IAIN PURWOKERTO
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